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ABSTRAK
Rohman, Adeng. 2009. Keefektifan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi pokok Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV ) kelas VIII SMP Negeri 3 Jiken Blora. Skripsi, Jurusan Matematika, FMIPA, UNNES, Pembimbing Utama. Drs. Suparyan, M.P.d, Pendamping. Dra. Endang Retno W, M.Pd.
Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif, Team Assisted Individualization (TAI), Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.
Berbagai permasalahan yang dihadapi oleh guru matematika salah satunya adalah kesulitan peserta didik dalam belajar matematika, karena peserta didik menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit. Kesulitan-kesulitan tersebut antara lain dalam pemahaman konsep, pemecahan masalah, penalaran matematika, komunikasi matematika, penyelesaian soal-soal, dan lain-lain. Mengingat begitu pentingnya strategi dalam menyelesaikan soal matematika, maka untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal sangat diperlukan langkah-langkah yang dapat mempermudah pemahaman konsep dan menyelesaikan soal matematika. Pembelajaran dengan suasana belajar aktif dan memberikan strategi dalam penyelesaian soal-soal, dapat diterapkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Jiken Blora tahun pelajaran 2009/2010. Pengambilan sampel dengan teknik  random sampling diambil 3 kelas yaitu kelas VIII-2 untuk kelompok eksperimen, VIII-3 untuk kelompok kontrol, VIII-4 untuk kelompok uji coba. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah keefektifan pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi sistem persamaan linear dua variabel. 

Hasil analisis hipotesis pertama diperoleh 
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ditolak artinya peserta didik yang memperoleh model pembelajaran kooperatif tipe TAI (Teams Assisted Individualization) yang mendapat nilai ≥ 65 lebih dari 85%. Hasil analisis hipotesis kedua diperoleh 
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ditolak. Ini berarti kemampuan pemecahan masalah matematika oleh peserta didik yang dikenai pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) lebih dari kemampuan pemecahan masalah matematika oleh peserta didik yang dikenai pengajaran langsung. Hal ini disebabkan kedua kelompok sampel diberi perlakuan yang berbeda.

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat membantu lebih dari 85% siswa mencapai ketuntasan belajar dan nilai hasil tes kemampuan pemecahan masalah lebih baik dibanding model pengajaran langsung pada materi pokok sistem persamaan linear dua variabel. 











































































































































































































































































































































































































































































i

_1324616237.unknown

_1324617204.unknown

_1278216733.unknown

_1278468848.unknown

